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Abstrak:

Pandemic Covid-19 menjadi awal transformasi Pendidikan. Kegiatan pembelajaran yang
sebelumnya berjalan secara luring, harus Beralih ke pembelajaran daring sehingga guru
dituntut untuk dapat menyajikan Pembelajaran yang relevan. Tuntutan ini membuat guru
harus meningkatkatkan kompetensinya, terutama kompetensi penguasaan teknologi
informasi. Berbagai aplikasi online dapat dimanfaatkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran daring, mulai dari Whatsapp, zoom meeting, google meet, google
classroom, padlet dan aplikasi lainnya. Pemanfaatan aplikasi yang variative akan
menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa. Untuk dapat menggunakan
berbagai fitur pembelajaran yang menarik dan efektif, seorang guru harus meningkatkan
wawasan dan kemampuannya, salah satunya melalui pelatihan secara daring. Dari
beberapa penelitian yang dilakukan dan sudah dipublikasikan melalui jurnal ilmiah, maka
didapatkan kesimpulan bahwa pelatihan daring cukup efektif dimanfaatkan sebagai upaya
untuk meningkatkan kompetensi guru di era pandemic.

Kata Kunci: pandemic; online learning; kompetensi; efektif

Abstract:

The Covid-19 pandemic is the beginning of the transformation of education. Learning
activities that previously ran offline, must switch to online learning so that teachers are
required to be able to present relevant learning. This demand makes teachers have to
improve their competence, especially the competence of mastering information
technology. Various online applications can be used by teachers in carrying out online
learning, ranging from Whatsapp, zoom meeting, google meet, google classroom, padlet
and other applications. The use of varied applications will result in more effective
learning for students. To be able to use various interesting and effective learning features,
a teacher must increase his knowledge and abilities, one of which is through online
training. From several studies conducted and published in scientific journals, it is
concluded that online training is quite effective in being used as an effort to improve
teacher competence in the pandemic era.
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PENDAHULUAN

Pandemic Covid-19 menjadi katalisator lahirnya babak baru dalam transformasi
pembelajaran secara global. Setelah terjadi peristiwa mengejutkan yang membuat vakumnya
dunia pendidikan akibat dampak Covid-19, hal ini terlihat dari data UNESCO yang
menunjukkan besarnya jumlah pelajar yang terdampak covid-19 diawal pandemic ini terjadi.

COVID-19's Staggering Impact
On Global Education
Number of learners impacted by national school closures
worldwide
1.5b
1.2b
0.9b
0.6b
T
025 29 7% 5 10 15 20 23
Feb Mar
Figures refer to learners enrolled at pre-primary, primary, lower-secondary.
and ipper secondary levels of education, as well as at tertiar Y education levels
. irce: UNESCO
@®G statista%a

Gambar 1. Grafik penutupan sekolah di dunia
Sumber: (Mohiuddin, 2020)

Perubahan signifikan dalam pembelajaran terjadi, dimana pembelajaran yang selama ini
dikemas secara tatap muka diruang kelas berubah menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Hampir seluruh media on-line dimanfaatkan dan diberdayakan untuk menyukseskan
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang lebih dikenal dengan pembelajaran daring
(pembelajaran dalam jaringan).

Sebagai sebuah metode pembelajaran yang masih baru, pembelajaran daring menuntut
seorang guru untuk memiliki kompetensi yang memadai, terkhusus kompetensi pemanfaatan
IPTEK. Kompetensi menunjukkan gambaran terhadap apa yang semestinya bisa dilakukan oleh
seseorang untuk melakukan pekerjaannya baik itu kegiatan, sikap atau prilaku serta hasil yang
dapat diperlihatkan oleh seseorang tersebut, dan untuk itu semua maka seseorang mestinya
mempunyai pengetahuan, sikap serta keterampilan yang sejalan dengan bidang pekerjaannya
(Jamilus, 2019). Maka kemampuan untuk bisa memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
sangat dibutuhkan oleh guru masa kini.

Berhasil tidaknya Pendidikan jarak jauh sangat ditentukan oleh kreatifitas guru dalam
memanfaatkan berbagai media dan teknologi yang ada, karena teknologi menjadi fasilitas
utama penunjang terlaksananya proses pembelajaran jarak jauh (Ambarita, 2021). Maka sudah
semestinya guru yang menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh juga menguasai berbagai
teknologi dan media. Untuk memiliki kompetensi penguasaana dan pemanfaatan teknologi
secara optimal, maka belajar dan mengikuti pelatihan secara daring juga menjadi solusi paling
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tepat bagi para guru, hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan (Subekti & Kurniawati,
2020) yang menunjukkan hasil bahwa pelatihan daring sangat sesuai dengan kebutuhan para
peserta. Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap seberapa efektif pelatihan daring dalam upaya
peningkatan kompetensi guru diera pandemi.

METODE

Pendekatan studi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode studi Pustaka. Pengumpulan data dilakukan dari berbagai sumber
dalam bentuk jurnal ilmiah yang relevan yang kemudian di pilih, di sajikan dan di analisis.
Jurnal yang digunakan sebagai sumber data adalah jurnal-jurnal ilmiah yang membahas tentang
pembelajaran daring untuk 5 tahun terakhir.

HASIL
Penelitian Lira Hayu Afdetis Mana

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap guru-guru Bahasa Indonesia Sumbar yang di
publish oleh Jurnal Inovasi Dan Riset Akademik Volume 2 Nomor 1 Tahun 2021 menunjukkan
hasil bahwa para guru umumnya telah siap untuk melaksanakan pembelajan daring, walaupun
yang menyatakan siap itu 42,1% dari partisipan yang berjumlah 21 orang. Dan sisanya
menyatakan cukup siap dan kurang siap.
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring terlihat dari grafik:

5. Seberapa siap Bapak/lbu melaksanakan pembelajaran daring?

9 tanggapan

@® Sangatsiap
® Sap

Cukup siap
@ Kurang siap
@ Tidak siap

Gambar 2. Diagram kesiapan pembelajaran daring
Sumber: (Mana, 2021 hal 96)

Dalam hal metoda pembelajaran yang efektif dilakukan oleh guru, maka porsi
pembelajaran daring dan pembelajaran luring mendapatkan score yang sama. Artinya, selama
pandemic berlansung pembelajaran yang dirancang oleh guru harus bervariasi, selain
pembelajaran daring yang menggunakan fasilitas internet ternyata juga dibutuhkan
pembelajaran luring, dan guru harus bisa memanfaatkan media yang beragam untuk
menghindari kebosanan siswa (Mana, 2021)
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Hasil penelitian tentang efektifitas media yang digunakan terlihat dalam grafik berikut:

24. Menurut bapak/ibu metode pembelajaran apa yang efektif di era pandemic ini? (jawaban
boleh lebih dari satu
20 tanggapan

Froject Based Leamning
membantuk kel

o
o

Darmg Mathod: memanfaatkan

fasitEs y

» "~
" >

Lunng (luar @rngan) Method

pemoey,
Homa Vist Method pengajar o Ok

mengadacan - “| C:\Users\lenovo\Downloads\WhatsApp Image 2020-12-07 at

Integraed Cumculum: seian| o - 094747 jpeg

pelaarya |

Blended Learming metode ,3‘;_ 41208
menggunak

Gambar 3. Efektifitas media
Sumber: (Mana, 2021 hal; 104)

Penelitian Erika Ambarita (SMAN 56 Jakarta)

Hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 56 Jakarta, berkaitan dengan pemanfaatan
Padlet sebagai alternatif E-learning. Penelitian senada juga sudah dilakukan oleh benyak
peneliti sebelumnya, dimana secara umum pembelajaran dalam jaringan menjadi lebih inovatif
dan interaktif dengan pemanfaatan berbagai fitur yang ada seperti padlet. Padlet menjadi salah
satu pilihan yang tepat karena dapat terintegrasi dengan berbagai fitur lainnya yang sudah cukup

familiar dalam pembelajaran daring seperti Whatsapp, Youtube, Google Classroom dan lainnya
(Ambarita, 2021).

Penelitian Shamim Mondol (Study on online Classes in Bangladesh)

Penelitian yang dilakukan terhadap 80 responden yang terdiri dari 30 pengajar dan 50
siswa disebuah universitas dibanglades, menunjukkan hasil bahwa selama pandemic
berlansung maka pembelajaran online menjadi jauh lebih efektif. Sesuai dengan data penelitian
yang tersaji dalam grafik berikut ini:
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Online Class as a solution in Covid- 19

Strongly Agreed Agreed Neutral Disagreed Strongly
Disagreed

Gambar 4. Grafik solusi kelas online Di masa covid-19
Sumber: (Mohiuddin, 2020 hal 237)

Disamping efektivitas pembelajaran daring ini, juga ditemukan kendala diantaranya
berasal dari kurangnya pelatihan bagi para pengajar yang menyebabkan selama pembelajaran
online para siswa kurang termotivasi dan minim yang berpartisipasi (Mohiuddin, 2020)

Penelitian Adaninggar Septi Surbekti dan Lemmuela Alvita Kurniawati

Tulisan ini merupakan paparan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
yang dilakukan terhadap MGMP Bahasa Inggris SMA Daerah Istimewa Yogyakarta yang
dikemas dalam bentuk pelatihan on-line. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
dan pemberdayaan para guru serta meningkatkan kompetensi meraka baik pengetahuan ataupun
keterampilan untuk mengelola pembelajaran yang efektif dimasa pembelajaran jarak jauh.
Melalui pelatihan ini, para peserta merasakan pentingnya pengembangan profesionalisme dan
kinerja apalagi dalam kondisi tuntutan belajar jarak jauh (Subekti & Kurniawati, 2020). Hasil
penelitian tercermin dari grafik berikut:
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140

Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru selama PJJ

120
100
80
60
40
20
0
Sangat sesuai Sesuai Cukup sesuai Kurang sesuai Tidak sesuai
» Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru selama PJJ

Gambar 5. Kesesuaian materi
Sumber: (Subekti & Kurniawati, 2020 hal 583)

Dari grafik terlihat bahwa pelatihan yang digelar sangat sesuai dengan kebutuhan guru
dalam melaksanakan pembelajaran .

Penelitian Diah Aryani dkk

Tulisan Diah dkk ini juga merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
pada guru-guru SMPIT Insan Rabbani tentang pemanfaatan Google Classroom sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran on-line dimasa pandemic. Pelatihan yang dilakukan terhadap
15 guru yang pada awalnya 40% dari mereka belum memiliki aku gmail, sedangkan 46% belum
mengenal Google Classroom, diakhir acara semua peserta mampu mengelola google classroom,
mulai dari membuat kelas, mengupload file, video ataupun link sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran nantinya ).
Hasil dari pelatihan ini tergambar dalam grafik berikut:

I Peserta yang
sudah
memiliki akun
gmail

M Peserta yang
belum
memiliki akun
gmail

Gambar 1. Data Peserta yang Memiliki
Akun Gmail

Gambar 6. Pemanfaatn Google Classroom
Sumber: (Diah Aryanil, Malabay2, Hani Dewi Ariessanti3, 2020 hal 376)
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14%

m Belum
mengetahui

m Sudah
mengetahui

W Sudah
mencoba

Gambar 2. Distiribusi Pengetahuan Peserta

Gambar 7. Distribusi pengetahuan siswa
Sumber: (Diah Aryanil, Malabay2, Hani Dewi Ariessanti3, 2020 hal 376)

Penelitian Nia Astuti dkk

Tulisan yang bersumber dari pelatihan yang dilakukan di SMAN 2 Dewantara mengenai
pengembangan media yang menunjang pembelajaran jarak jauh terhadap 30 guru dimana 60%
merupakan guru diatas 50 tahun. Dalam pelatihan ini di kembangkan system pembelajaran
dengan menggunakan berbagai media seperti, google meet, whatsapp, zoom dan google
classroom.

\Dari survey yang dilakukan penulis sebelum dan sesudah pelatihan, maka didapatkan
porsi pembelajaran Sebelum dan setelah pelatihan seperti terlihat pada grafik:

B WhatsAPP B Google Classroo B Google Meet B Zoom M Blended Learning
Gambar 8. Grafik Porsi pembelajaran sebelum pelatihan (sumber: Astuti & Isnani, 2021 hal: 450)
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W Blended Learning W Google Classroom MZoom M Google Meet

Gambar 9. Grafik Porsi pembelajaran setelah pelatihan
Sumber : (Astuti & Isnani, 2021 hal: 450)

Dari data penelitian didapatkan bahwa pelatihan yang dilakukan mampu meningkatkan
aktivitas pembelajaran dikelas dengan mengoptimalkan berbagai media yang ada.

Penelitian Undang Rosidin dkk

Penelitian yang dilakukan undang dkk dilakukan dalam bentuk pelatihan pembelajaran
daring dengan peserta 38 guru SMAN 1 Gedongtataan. Dari data yang didapat sebelum dan
sesudah pelatihan dapat disimpulkan bahwa terdapat manfaat dan dampak yang cukup
signifikan dari pelatihan yang diberikan terhadap kompetensi guru dalam pemanfaatan learning
management system seperti table berikut:

Aplikasi/Websitemerekam penjelasan materi

Cara join kelas online secara mandiri 66

-

Aplikasi/Website kuis menyenangkan

Nilai siswa pada Google Classroom

Live diskusi pada Google Classroom

Topik pada Google Classroom?

Kuis online pada Google Classroom

Power Point pada Google Classroom?

Langkah awal pembelajaran daring
LMS
Platform LMS

Syshun -

s

0 20 40 60 80 100
W Setelah Pelatihan W Sebelum Pelatihan

Gambar 10. Pemanfaatan LMS
Sumber: (Rosidin et al., 2021 hal 48)
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Peningkatan kemampuan guru menggunakan media pembelajaran efektif melalui
kegiatan pelatihan yang dilakukan terhadap guru-guru tersebut (Rosidin et al., 2021).

Penelitian Wicaksono dkk

Penelitian dalam bentuk pengabdian terhadap masyarakat ini di digelar menggunakan
aplikasi zoom meeting dan diikuti oleh sebanyak 30 peserta yang berusia rata-rata 45 tahun.
Penelitian digelar tanggal pada 17 dan 24 Oktober 2020. Dari hasil penelitian didapatkan
peningkatan kompetensi guru secara mayoritas dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk
menyelenggarakan pembelajaran secara daring (M Fajar Wicaksonol*, Hidayat2 & Riani
Lubis4, 2021).

Penelitian Fajriana dkk

Penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Dewantara pada tanggal 27 sampai 28 November
2020 menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Guru-guru yang sebelumnya hanya
menerapkan pembelajaran menggunakan aplikasi Whatsapp akhirnya mampu menggunakan
aplikasi Googleclassroom dalam pembelajaran daring mereka (Fajrianal*, Muhammad2,
2020).

PEMBAHASAN

Untuk merespon kondisi darurat Covid-19, dunia Pendidikan harus beradaptasi dengan
cepat. Pembelajaran daring menjadi alternatif proses pembelajaran yang harus dilakukan oleh
guru, senada dengan temuan (Mohiuddin, 2020) dalam penelitiannya dimana lebih kurang 59%
dari responden setuju dan sangat setuju dengan Online Class sebagai alternatif pembelajaran
yang efektif selama pandemi.

Untuk mewujudkan pembelajaran daring yang efektif, maka pelatihan bagi guru-guru
sangat diperlukan. Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar
individu dapat mencapai kemampuan tertentu untuk mewujudkan tujuan suatu organisasi (Budi
& Ekhsan, 2020). Kemapuan merancang pembelajaran daring menjadi tantangan baru
dikalangan guru-guru Indonesia secara umum (Subekti & Kurniawati, 2020). Maka pelatihan
mendisain pembelajaran secara daring, baik dalam hal mengenal media yang akan digunakan
ataupun merancang konten yang akan dipakai harus dilakukan guru.

Beberapa penelitian dalam rangka peningkatan kompetensi guru untuk mempersiapkan
pembelajaran daring yang dilakukan melalui Kerjasama Pengabdian Kepada Masyarakat oleh
perguruan-perguruan tinggi, seperti penelitian (Rosidin et al., 2021), (Astuti & Isnani, 2021),
(Diah Aryanil, Malabay2, Hani Dewi Ariessanti3, 2020), (Awaluddin & Hendra, 2018),
(Somantri et al., n.d.), (M Fajar Wicaksonol*, Hidayat2 & Riani Lubis4, 2021), (Fajrianal*,
Muhammad?2, 2020) dan (Subekti & Kurniawati, 2020) menunjukkan hasil yang senada bahwa
pelatihan yang dilakukan sangat relevan dengan kebutuhan guru dalam rangka mempersiapkan
pembelajaran daring dimasa pandemic.

Pelatihan yang dibutuhkan para guru sangat komplit, mulai dari pengenalan berbagai
media yang dapat digunakan sampai kepada teknik pemanfaatan media, dan pembuatan konten-
konten yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka
pelatihan daring dianggap efektif karena tidak terbatas ruang dan waktu. Selama pandemic
berlansung kita diikat oleh aturan Protokol Kesehatan dimana kita harus menjaga jarak, dan
menerapkan Work From Home untuk menekan angka penyebaran covid-19 (Al Hakim, 2021).
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Dengan pelatihan secara daring, guru memiliki kesempatan yang luas untuk meningkatkan
kompetensi tanpa harus meninggalkan tugas utamanya.

SIMPULAN

Kebutuhan meningkatkan kompetensi adalah sebuah keharusan bagi guru, apalagi dalam
kondisi Pendidikan yang mengalami transformasi sangat cepat. Pandemic covid-19
mempercepat laju transformasi tersebut. Dalam situasi yang jauh berubah, maka guru harus bisa
beradaptasi dengan cepat pula.

Salah satu bentuk adaptasi guru adalah dengan meningkatkan pemahaman dan
kemampuan menggunakan berbagai fitur yang dapat mendukung pembelajaran secara daring.
Pelatihan daring bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya adalah salah satu jawaban dan
alternatif yang bisa diterapkan.

Sekalipun pelatihan daring ini berdampak cukup signifikan dalam peningkatan
kompetensi guru, namun masih banyak guru-guru yang belum tersentuh oleh pelatihan ini.
Kedepan terbuka kesempatan yang sangat luas bagi para peneliti untuk mengembangkan
pelatihan-pelatihan yang diperlukan bagi guru-guru tentang pemanfaatan teknologi
pembelajaran, apalagi sekarang sudah menjadi tuntutan zaman yang serba digital.
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